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Abstrak: Pembelajaran interaktif merupakan bentuk pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif yang terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui dialog, kerja kelompok. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk inovasi metode pembelajaran interaktif yang 

diterapkan di UPTD SDN 30 Sungailiat, pengaruh penerapan metode pembelajaran interaktif terhadap 

motivasi belajar siswa di UPTD SDN 30 Sungailiat dan untuk mengetahui dampak inovasi metode 

pembelajaran interaktif terhadap kesejahteraan emosional siswa di UPTD SDN 30 Sungailiat. Metode 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil dalam penelitian ini adalah Pembelajaran yang menyenangkan 

dan interaktif mampu menciptakan suasana yang aman, mendukung, dan penuh apresiasi, yang pada 

gilirannya meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Dengan adanya kesempatan untuk berinteraksi, 

berkolaborasi, serta mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk kegiatan, siswa merasa lebih dihargai dan 

diterima dalam lingkungan sekolah. 

Kata kunci: pembelajaran interaktif, motivasi belajar, siswa 

 

Abstract: Interactive learning is a form of instruction that positions students as active subjects who are 

directly involved in the learning process through dialogue and group work. The aim of this study is to 

explore the forms of innovation in interactive learning methods implemented at UPTD SDN 30 Sungailiat, 

to examine the impact of applying interactive learning methods on students' learning motivation at UPTD 

SDN 30 Sungailiat, and to understand the effects of innovative interactive learning methods on the 

emotional well-being of students at UPTD SDN 30 Sungailiat. This research uses a qualitative method. The 

results of the study show that enjoyable and interactive learning can create a safe, supportive, and 

appreciative atmosphere, which in turn enhances students' emotional well-being. By providing 

opportunities for interaction, collaboration, and self-expression through various activities, students feel 

more valued and accepted within the school environment. 
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PENDAHULUAN 

Inovasi dalam dunia pendidikan merupakan suatu keniscayaan yang tak 

terelakkan di tengah dinamika kebutuhan belajar siswa yang terus berkembang. UPTD 

SDN 30 Sungailiat sebagai salah satu institusi pendidikan dasar di Kabupaten Bangka, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, menyadari pentingnya melakukan terobosan dalam 

pendekatan pembelajaran demi menjawab tantangan zaman. Menurut (Resti Nur Lailia 

Qodriani et al., 2022) Salah satu fokus utama inovasi yang tengah dikembangkan adalah 

penerapan metode pembelajaran interaktif yang tidak hanya bertujuan meningkatkan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga mendorong kesejahteraan emosional mereka dalam 

lingkungan sekolah. Menurut (Nurul Khusnul Khotimah, 2022) pembelajaran interaktif 

merupakan bentuk pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang 

terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui dialog, kerja kelompok, 

pemanfaatan media digital, permainan edukatif, dan aktivitas berbasis proyek. Metode ini 

dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu, memperkuat keterlibatan emosional, 

serta membentuk suasana kelas yang menyenangkan dan mendukung pertumbuhan 

mental siswa. 

Motivasi belajar siswa sering kali menjadi faktor penentu keberhasilan dalam 

proses pendidikan. Siswa yang termotivasi cenderung lebih gigih, berani mencoba hal 

baru, dan memiliki sikap positif terhadap pelajaran. Namun, dalam kenyataannya, banyak 
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siswa di jenjang sekolah dasar yang mengalami kejenuhan karena metode belajar yang 

monoton, kurang bervariasi, atau terlalu berfokus pada hasil akademik semata. Untuk itu, 

UPTD SDN 30 Sungailiat mulai menerapkan berbagai inovasi pembelajaran seperti 

pembelajaran berbasis permainan (game-based learning), pemanfaatan teknologi digital 

seperti video pembelajaran dan kuis interaktif, serta penggunaan media visual dan audio 

yang menarik. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya sekadar menerima informasi 

secara pasif, melainkan aktif berpartisipasi, berdiskusi, dan mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Menurut (Rugaiyah & Ariawan, 2022) kegiatan seperti kuis 

menggunakan platform Kahoot atau Wordwall, menonton video edukatif dan 

merefleksikannya dalam bentuk cerita, serta membuat proyek kolaboratif seperti poster 

atau drama kelas telah menjadi strategi yang efektif dalam merangsang semangat belajar. 

Kesejahteraan emosional siswa juga menjadi elemen penting yang tak boleh 

diabaikan. Kesejahteraan emosional mencakup rasa aman, nyaman, dihargai, dan 

memiliki tempat dalam lingkungan belajar. Anak-anak yang merasa stres, tertekan, atau 

tidak percaya diri di sekolah akan mengalami kesulitan dalam menyerap materi pelajaran 

dan berinteraksi dengan teman maupun guru (Hidayat et al., 2021). Inovasi pembelajaran 

interaktif di UPTD SDN 30 Sungailiat tidak hanya memperhatikan aspek kognitif, tetapi 

juga membangun iklim psikososial yang suportif dan inklusif. Guru berperan aktif 

sebagai fasilitator yang mendengarkan aspirasi siswa, memberikan umpan balik yang 

membangun, serta menciptakan ruang diskusi yang bebas dari rasa takut atau malu. 

Aktivitas seperti “circle time” di awal pelajaran, refleksi harian, dan pemberian penguatan 

positif secara konsisten mampu meningkatkan kepercayaan diri dan rasa bahagia siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Penerapan metode ini juga melibatkan sinergi antara guru, siswa, dan orang tua. 

Guru didorong untuk mengikuti pelatihan mengenai pendidikan berbasis kesejahteraan 

siswa, serta belajar menggunakan media digital yang sesuai dengan karakteristik usia 

siswa SD. Orang tua dilibatkan melalui kegiatan parenting class atau forum komunikasi 

bulanan untuk memahami perubahan strategi belajar anak-anak mereka dan memberikan 

dukungan yang selaras dari rumah. Dengan kolaborasi ini, proses pembelajaran menjadi 

lebih menyeluruh, tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga didukung di lingkungan 

rumah dan masyarakat sekitar. Hal ini sangat penting mengingat motivasi belajar dan 

kesejahteraan emosional merupakan hasil dari interaksi beragam faktor, termasuk 

lingkungan sosial siswa (Atmajaya, 2017). 

Hasil awal dari penerapan inovasi ini menunjukkan dampak positif yang 

signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, menunjukkan 

antusiasme saat berinteraksi di kelas, serta lebih terbuka dalam mengekspresikan pikiran 

dan perasaan mereka. Beberapa guru melaporkan bahwa tingkat absensi menurun, 

suasana kelas menjadi lebih hidup, dan hubungan antara guru dan siswa semakin 

harmonis. Menurut (Sihotang, Nurfin, 2019) siswa yang sebelumnya pasif dan tertutup 

mulai menunjukkan peningkatan keberanian dalam mengemukakan pendapat, berani 

bertanya, dan memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

pembelajaran interaktif bukan hanya berdampak pada pemahaman materi, tetapi juga 

pada perkembangan kepribadian dan emosional siswa. 

Sebagai catatan, keberhasilan inovasi ini juga membutuhkan dukungan kebijakan 

sekolah yang fleksibel dan berpihak pada kebutuhan siswa. Kepala sekolah di UPTD SDN 

30 Sungailiat mendorong pendekatan berbasis eksperimen, memberikan ruang inovasi 

kepada guru, serta mendukung penggunaan anggaran sekolah untuk penyediaan sarana 
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pembelajaran interaktif seperti LCD proyektor, laptop, dan koneksi internet yang 

memadai (Harefa et al., 2022). Di masa mendatang, inovasi ini diharapkan dapat diperluas 

secara sistematis ke seluruh kelas dan diadopsi sebagai model pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan yang holistik. 

Inovasi metode pembelajaran interaktif bukan hanya menjadi solusi dalam 

meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga berfungsi sebagai sarana penting dalam 

membentuk kesejahteraan emosional siswa. UPTD SDN 30 Sungailiat telah 

membuktikan bahwa ketika proses belajar dirancang dengan pendekatan yang 

menyenangkan, kontekstual, dan melibatkan aspek emosional, maka hasil pendidikan 

tidak hanya tercermin dalam nilai akademik, tetapi juga dalam kebahagiaan dan kesiapan 

siswa menghadapi masa depan (Silviyani et al., 2020). Pendidikan bukan sekadar tentang 

mentransfer pengetahuan, melainkan juga tentang membangun manusia yang utuh cerdas 

secara intelektual, sehat secara emosional, dan berdaya dalam menghadapi kehidupan. 

 

METODE 

Metode penelitian kualitatif dipilih dalam penelitian berjudul "Inovasi Metode 

Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kesejahteraan 

Emosional Siswa di UPTD SDN 30 Sungailiat" karena mampu menggali makna, 

pengalaman, dan persepsi secara mendalam dari para pelaku pendidikan, khususnya guru 

dan siswa. Penelitian ini berfokus pada proses, bukan hanya hasil, sehingga pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami secara holistik bagaimana penerapan 

metode pembelajaran interaktif berlangsung di kelas serta dampaknya terhadap motivasi 

belajar dan kondisi emosional siswa.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk menemukan pola-pola 

atau tema-tema yang berkaitan dengan perubahan perilaku belajar, suasana kelas, dan 

ekspresi emosional siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menjelaskan 

efektivitas inovasi pembelajaran, tetapi juga memberikan gambaran nyata tentang 

dinamika hubungan antara strategi pembelajaran dan kesejahteraan siswa, yang mungkin 

tidak terungkap melalui pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

pijakan bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih manusiawi dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan mendesak, khususnya dalam 

rangka menjawab tantangan zaman dan meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar. Di UPTD SDN 30 Sungailiat, upaya pembaruan metode pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar akademik, melainkan juga 

memperhatikan kesejahteraan emosional siswa. Menurut (Rudjiono et al., 2021) salah 

satu pendekatan yang diterapkan adalah inovasi dalam metode pembelajaran interaktif, 

yang dirancang untuk menciptakan proses belajar yang lebih menyenangkan, partisipatif, 

dan bermakna. Inovasi ini menyentuh berbagai aspek penting seperti penggunaan 

teknologi, strategi komunikasi guru-siswa, pemanfaatan media pembelajaran kreatif, 

hingga penciptaan suasana kelas yang mendukung perkembangan karakter serta 

kecerdasan emosional peserta didik. 
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Bentuk konkret dari inovasi metode pembelajaran interaktif yang diterapkan di 

UPTD SDN 30 Sungailiat meliputi beberapa pendekatan yang berorientasi pada 

partisipasi aktif siswa. Salah satu yang menonjol adalah pembelajaran berbasis permainan 

edukatif (game-based learning). Menurut (Sejati et al., 2021) guru menggunakan media 

permainan seperti kuis interaktif, teka-teki silang, kartu bergambar, dan aplikasi digital 

seperti Kahoot atau Quizizz untuk mengaktifkan keterlibatan siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Kegiatan ini tidak hanya memudahkan siswa dalam mengingat konsep, 

tetapi juga membangkitkan antusiasme dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Pendekatan ini sangat efektif dalam mendorong siswa yang sebelumnya 

pasif menjadi lebih aktif karena suasana kelas berubah dari monoton menjadi dinamis dan 

penuh interaksi. 

Inovasi lainnya adalah penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (project-

based learning) yang mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 

menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan 

masalah. Guru memberikan tugas seperti membuat poster tematik, mini drama, peta 

konsep, atau presentasi kelompok mengenai topik yang sedang dipelajari (Rikawati & 

Sitinjak, 2020). Proyek-proyek ini sering kali dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata 

sehingga siswa merasa bahwa materi pelajaran relevan dengan pengalaman sehari-hari 

mereka. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga 

mengembangkan soft skills seperti kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan 

manajemen waktu. 

Penggunaan media digital dan multimedia juga menjadi bagian integral dari 

inovasi yang diterapkan. Guru-guru di UPTD SDN 30 Sungailiat mulai aktif 

menggunakan video edukatif, presentasi interaktif, animasi, serta audio pembelajaran 

untuk menjelaskan materi pelajaran. Menurut (Annisa et al., 2014) beberapa guru juga 

memanfaatkan platform pembelajaran daring sederhana untuk memberi tugas atau 

mengulas materi. Pendekatan ini sangat membantu dalam menghadirkan variasi cara 

penyampaian informasi yang sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda, baik 

visual, auditori, maupun kinestetik. Media digital turut menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan mudah dipahami, karena siswa dapat melihat langsung 

ilustrasi atau simulasi konsep-konsep yang abstrak. 

Tak kalah penting, pembelajaran interaktif di sekolah ini juga mencakup 

pendekatan yang memperhatikan dimensi emosional dan sosial siswa. Guru-guru dilatih 

untuk membangun komunikasi yang positif, mendengarkan siswa secara aktif, dan 

menciptakan ruang yang aman bagi siswa untuk mengungkapkan perasaan mereka. 

Contohnya adalah kegiatan “morning talk” atau “circle time” sebelum pelajaran dimulai, 

di mana siswa diajak untuk berbicara tentang perasaan mereka hari itu, pengalaman di 

rumah, atau harapan mereka terhadap pelajaran (Arnada & Putra, 2018). Kegiatan ini 

sangat membantu dalam membentuk ikatan emosional antara guru dan siswa serta 

meningkatkan kenyamanan siswa di lingkungan belajar. Dalam jangka panjang, 

pendekatan ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan empati, dan 

mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam proses pembelajaran. 

Penerapan pendekatan tematik integratif juga menjadi bagian dari inovasi yang 

diusung. Dalam metode ini, beberapa mata pelajaran dikaitkan dalam satu tema besar 

sehingga pembelajaran terasa lebih utuh dan tidak terfragmentasi. Misalnya, dalam tema 

“Lingkunganku”, siswa dapat belajar IPA tentang tanaman, Bahasa Indonesia tentang 

menulis deskripsi, Matematika tentang mengukur tinggi tanaman, dan Seni Budaya 
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tentang menggambar lingkungan rumah. Dengan pendekatan ini, siswa lebih mudah 

memahami keterkaitan antar pelajaran dan dapat menyerap informasi dengan cara yang 

lebih natural (Nuranti et al., 2023). 

Untuk menunjang keberhasilan inovasi ini, UPTD SDN 30 Sungailiat juga 

memperkuat peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber informasi, melainkan menjadi pendamping yang mengarahkan, 

memotivasi, dan memfasilitasi proses belajar siswa. Guru memberikan ruang kebebasan 

bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, menanyakan hal-hal yang belum dipahami, dan 

mengekspresikan kreativitas mereka (Abdillah, 2022). Dalam prosesnya, guru juga aktif 

memberikan umpan balik yang bersifat membangun dan menyemangati, bukan 

menghakimi atau menekan. Hal ini membantu menciptakan suasana belajar yang positif 

dan mendukung perkembangan mental siswa secara menyeluruh. 

Implementasi inovasi metode pembelajaran interaktif ini tidak serta-merta 

berjalan mulus tanpa tantangan. Beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas, 

perbedaan kesiapan guru dalam mengadopsi pendekatan baru, serta kebutuhan pelatihan 

berkelanjutan menjadi perhatian tersendiri. Namun, melalui dukungan kepala sekolah, 

kolaborasi antarguru, dan pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran, perlahan-lahan 

inovasi ini mulai menunjukkan dampak positif. Keterlibatan siswa meningkat, motivasi 

belajar tampak membaik, dan guru pun merasa lebih termotivasi karena suasana kelas 

menjadi lebih hidup (Risqullah et al., 2023). 

Bentuk inovasi metode pembelajaran interaktif di UPTD SDN 30 Sungailiat 

bukan hanya sekadar perubahan teknis dalam mengajar, tetapi juga merupakan 

transformasi paradigma belajar yang mengutamakan keaktifan, keterlibatan emosional, 

dan kesejahteraan siswa secara menyeluruh. Inovasi ini merupakan langkah nyata menuju 

pembelajaran abad ke-21 yang lebih humanis, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik masa kini (Muhsan et al., 2022). Penerapan metode pembelajaran interaktif 

di UPTD SDN 30 Sungailiat telah membawa perubahan signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa. Metode ini menghadirkan pendekatan yang lebih partisipatif, 

komunikatif, dan menyenangkan dibandingkan model pembelajaran konvensional yang 

cenderung satu arah.  

Dalam konteks sekolah dasar, di mana karakter siswa masih sangat dipengaruhi 

oleh rasa ingin tahu, semangat bermain, dan kebutuhan akan perhatian emosional, 

pembelajaran interaktif menjadi strategi yang sangat relevan. Guru tidak lagi menjadi 

satu-satunya pusat informasi, melainkan fasilitator yang mengajak siswa berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk merasa 

dihargai, dilibatkan, dan memiliki kontrol atas proses belajar mereka sendiri yang secara 

langsung meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar. Menurut (Candrawati & 

Setyawan, 2023) Salah satu bentuk nyata dari pengaruh tersebut terlihat dalam perubahan 

sikap dan antusiasme siswa ketika mengikuti pelajaran. Ketika metode interaktif seperti 

diskusi kelompok, permainan edukatif, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek 

diterapkan, siswa menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi pelajaran. 

Misalnya, saat guru menggunakan permainan kuis berbasis aplikasi atau membagi siswa 

ke dalam kelompok untuk menyelesaikan tantangan belajar, suasana kelas menjadi lebih 

hidup dan penuh semangat.  

Siswa yang sebelumnya cenderung pasif atau enggan berbicara mulai 

menunjukkan keberanian untuk bertanya, berpendapat, dan menyampaikan ide. Rasa 

senang yang tercipta dari proses belajar yang menyenangkan inilah yang kemudian 
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menumbuhkan semangat belajar secara alami (Yulisinta et al., 2023). Metode 

pembelajaran interaktif mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, baik visual, 

auditori, maupun kinestetik. Ketika materi disampaikan melalui berbagai media seperti 

video, gambar, musik, gerakan, dan aktivitas praktik, siswa tidak hanya lebih mudah 

memahami pelajaran tetapi juga merasa lebih terhubung secara personal dengan isi 

pembelajaran. Ketika siswa merasa bahwa gaya belajar mereka diakui dan difasilitasi, 

mereka akan merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar lebih jauh. Motivasi 

ini muncul tidak hanya karena mereka mampu mengikuti pelajaran dengan baik, tetapi 

juga karena mereka merasa dihargai sebagai individu yang unik dengan cara belajarnya 

masing-masing (Paramartha et al., 2023). 

Interaktivitas yang tercipta juga membantu membangun hubungan sosial yang 

lebih erat antara siswa dengan teman-temannya, maupun dengan guru. Kegiatan belajar 

yang melibatkan kerja kelompok, diskusi, atau saling tukar pendapat mendorong 

terbentuknya iklim belajar yang kolaboratif dan suportif (Cahdriyana & Richardo, 2021). 

Dalam suasana seperti ini, siswa merasa bahwa mereka tidak sendiri dalam menghadapi 

kesulitan belajar, dan dukungan sosial yang mereka terima dari teman sebaya dan guru 

menjadi faktor penting yang mendorong motivasi belajar. Bahkan siswa yang semula 

tertinggal atau memiliki hambatan belajar tertentu pun merasa lebih termotivasi karena 

tidak merasa diasingkan atau tertekan. Sebaliknya, mereka merasa menjadi bagian dari 

komunitas belajar yang saling membantu. 

Penting juga untuk dicatat bahwa metode pembelajaran interaktif di UPTD SDN 

30 Sungailiat juga mengedepankan pemberian umpan balik yang konstruktif. Guru tidak 

hanya menilai hasil akhir dari pembelajaran, tetapi juga menghargai proses belajar siswa, 

memberikan pujian atas usaha, dan membimbing siswa secara personal jika mereka 

menghadapi kesulitan (Mansir et al., 2021). Strategi ini berdampak besar terhadap 

peningkatan motivasi belajar karena siswa merasa bahwa kegagalan bukanlah akhir, 

melainkan bagian dari proses belajar. Keberanian untuk mencoba, membuat kesalahan, 

dan memperbaiki diri menjadi karakter yang terbentuk seiring waktu dalam proses 

pembelajaran yang interaktif dan suportif. 

Penerapan metode interaktif juga memperkuat koneksi emosional siswa terhadap 

sekolah dan proses belajar itu sendiri. Dengan suasana kelas yang positif dan dinamis, 

siswa merasa lebih senang datang ke sekolah, tidak takut terhadap pelajaran, dan bahkan 

menantikan aktivitas belajar berikutnya (Fani et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar yang dibangun bukan semata-mata karena tuntutan eksternal seperti nilai 

atau hukuman, tetapi karena siswa mulai merasakan kesenangan dan makna dari kegiatan 

belajar itu sendiri. Ini adalah bentuk motivasi intrinsik yang menjadi tujuan utama dalam 

pendidikan dasar—membentuk anak-anak yang mencintai proses belajar seumur hidup. 

Namun, keberhasilan penerapan metode interaktif ini tidak lepas dari tantangan 

yang ada. Guru perlu memiliki keterampilan pedagogis yang baik, kreativitas tinggi, serta 

waktu dan energi lebih untuk merancang pembelajaran yang menarik dan bermakna. Di 

sisi lain, sekolah juga harus memberikan dukungan fasilitas dan pelatihan yang memadai 

agar implementasi metode ini dapat berjalan secara berkelanjutan (Wahyuni et al., 2022). 

Di UPTD SDN 30 Sungailiat, keberhasilan tersebut didorong oleh adanya kerjasama yang 

baik antara guru, kepala sekolah, serta dukungan dari orang tua siswa. Guru-guru diberi 

ruang untuk berinovasi dan berdiskusi dalam forum guru untuk saling berbagi strategi, 

sedangkan orang tua juga dilibatkan untuk memberikan motivasi tambahan di rumah. 
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Pengaruh penerapan metode pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar 

siswa di UPTD SDN 30 Sungailiat sangatlah positif. Siswa menjadi lebih aktif, percaya 

diri, berani mencoba, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses belajar mereka 

sendiri. Pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai beban, tetapi sebagai aktivitas yang 

menyenangkan dan penuh makna (Safiudin et al., 2023). Hal ini memberikan dampak 

jangka panjang yang tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga 

membentuk karakter anak yang berdaya, kolaboratif, dan tangguh dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran di masa depan. Dengan demikian, inovasi pembelajaran 

interaktif merupakan langkah strategis dan solutif dalam membangun generasi 

pembelajar yang lebih termotivasi dan siap menghadapi era yang terus berubah. 

Inovasi metode pembelajaran interaktif yang diterapkan di UPTD SDN 30 

Sungailiat telah memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan emosional 

siswa. Dalam konteks pendidikan dasar, kesejahteraan emosional menjadi aspek 

fundamental yang memengaruhi kemampuan siswa dalam menerima materi 

pembelajaran, membangun relasi sosial, dan mengembangkan kepercayaan diri. Metode 

pembelajaran yang kaku, monoton, dan tidak memberi ruang interaksi justru kerap 

menjadi penyebab utama timbulnya tekanan emosional, seperti kebosanan, kecemasan, 

dan rasa takut terhadap pelajaran atau guru. Menurut (Ayu Sri Wahyuni, 2022) 

Pendekatan interaktif hadir sebagai solusi untuk menciptakan suasana belajar yang 

inklusif, menyenangkan, dan menenangkan secara emosional. Guru tidak lagi bertindak 

sebagai otoritas tunggal, tetapi sebagai fasilitator yang menghargai emosi, aspirasi, dan 

perbedaan karakter siswa. 

Metode pembelajaran interaktif memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif 

terlibat dalam proses belajar, baik secara kognitif, sosial, maupun emosional. Saat siswa 

diberi kesempatan untuk berpendapat, bertanya, atau berkolaborasi dalam kelompok, 

mereka merasa bahwa suara mereka didengar dan keberadaan mereka dihargai. 

Pengalaman positif seperti ini mampu membentuk rasa percaya diri, harga diri, dan 

perasaan berdaya (sense of agency) dalam diri siswa (Prihandoko et al., 2022). Mereka 

tidak merasa tertekan oleh kewajiban belajar, tetapi merasa memiliki kendali atas proses 

belajar itu sendiri. Ketika siswa merasa bahwa mereka mampu mengelola kegiatan 

belajarnya dan menerima dukungan dari guru serta teman sekelas, perasaan aman dan 

nyaman secara emosional pun tumbuh. Hal ini menjadi landasan penting bagi terciptanya 

kondisi belajar yang sehat secara psikologis. 

Dampak positif lainnya dari pendekatan interaktif terlihat pada bagaimana metode 

ini mendorong hubungan sosial yang lebih kuat dan suportif di antara siswa. Aktivitas 

belajar kelompok, simulasi peran, permainan edukatif, dan diskusi terbuka memfasilitasi 

siswa untuk belajar berkomunikasi, saling mendengarkan, dan menyelesaikan konflik 

secara damai (Angga et al., 2020). Dalam proses ini, siswa belajar mengenal empati, 

menghargai perbedaan, serta membentuk ikatan pertemanan yang sehat. Suasana kelas 

yang penuh dukungan sosial ini sangat penting dalam mencegah isolasi sosial, bullying, 

atau kecemasan yang kerap dialami siswa di usia sekolah dasar. Ketika siswa merasa 

memiliki teman yang peduli dan lingkungan yang menerima mereka apa adanya, maka 

kesejahteraan emosional mereka meningkat secara alami (Suhernawati et al., 2020). 

Metode pembelajaran interaktif juga menciptakan suasana kelas yang lebih 

dinamis dan menyenangkan. Suasana ini sangat berpengaruh terhadap suasana hati 

(mood) siswa saat belajar. Musik, gambar, aktivitas fisik, dan cerita yang digunakan 

dalam proses belajar mampu menghadirkan kegembiraan, tawa, dan antusiasme (Arnada 
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& Putra, 2018). Rasa senang ini bukan hanya memperkuat keterikatan emosional siswa 

terhadap pelajaran, tetapi juga membantu mengurangi stres dan kejenuhan. Guru yang 

kreatif dalam menyajikan materi dengan cara-cara yang menyenangkan menciptakan 

lingkungan belajar yang hangat dan ramah, yang sangat dibutuhkan oleh anak-anak untuk 

tumbuh secara optimal, baik dari sisi akademik maupun emosional. 

Inovasi dalam metode pembelajaran ini memungkinkan guru untuk lebih peka 

terhadap kondisi emosional siswa. Interaksi yang intens dan terbuka antara guru dan siswa 

membuka ruang untuk dialog, empati, serta perhatian personal. Guru dapat lebih mudah 

mengidentifikasi siswa yang sedang mengalami tekanan, kesedihan, atau masalah pribadi, 

sehingga intervensi yang diberikan bisa lebih tepat sasaran dan bersifat suportif (Anisma 

et al., 2023). Ketika siswa merasa bahwa gurunya peduli dan bisa menjadi tempat curhat, 

maka kepercayaan dan ikatan emosional yang terbentuk akan memperkuat rasa aman 

mereka di sekolah. Hal ini akan berdampak besar terhadap stabilitas emosi siswa dan 

mencegah munculnya gangguan psikologis seperti kecemasan berlebihan atau depresi 

ringan. 

Inovasi pembelajaran interaktif di SDN 30 Sungailiat turut memberikan ruang 

untuk aktualisasi diri siswa. Setiap anak memiliki potensi dan minat yang berbeda-beda, 

dan pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menampilkan 

kemampuannya masing-masing. Menurut (Mardasari et al., 2021) baik dalam bentuk 

presentasi, pementasan, hasil karya, atau kontribusi ide, semua siswa diberi ruang untuk 

bersinar. Perasaan bangga karena berhasil menunjukkan kemampuannya di depan teman-

teman dan mendapat apresiasi dari guru menjadi salah satu pemicu kebahagiaan 

emosional yang sangat penting. Ketika siswa merasakan pencapaian positif, mereka akan 

termotivasi secara emosional untuk terus berkembang dan menghadapi tantangan belajar 

berikutnya dengan semangat yang tinggi (Hasibuan et al., 2023). 

Keberhasilan dari penerapan metode pembelajaran interaktif terhadap 

kesejahteraan emosional tidak bisa dilepaskan dari peran aktif guru, lingkungan sekolah 

yang mendukung, serta keterlibatan orang tua. Di UPTD SDN 30 Sungailiat, keberhasilan 

tersebut diperkuat oleh kebijakan sekolah yang terbuka terhadap inovasi, pelatihan guru 

yang berkelanjutan, dan komunikasi yang intensif dengan wali murid. Dukungan dari 

semua pihak ini memungkinkan terciptanya sistem pembelajaran yang tidak hanya efektif 

secara akademik, tetapi juga sehat secara emosional (Munisah et al., 2019). 

Dampak dari penerapan metode pembelajaran interaktif terhadap kesejahteraan 

emosional siswa di UPTD SDN 30 Sungailiat sangatlah positif dan signifikan. Siswa 

menjadi lebih percaya diri, merasa diterima, senang belajar, dan memiliki emosi yang 

stabil dalam menjalani kegiatan belajar sehari-hari. Suasana kelas yang menyenangkan 

dan penuh interaksi membentuk karakter siswa yang tangguh, kolaboratif, dan 

bersemangat (Riska, 2023). Dengan kata lain, inovasi ini tidak hanya meningkatkan mutu 

pembelajaran, tetapi juga membentuk generasi pembelajar yang sehat secara mental dan 

emosional, yang siap menghadapi tantangan pendidikan di masa depan dengan optimisme 

dan ketangguhan jiwa. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan inovasi metode pembelajaran interaktif di UPTD SDN 30 Sungailiat 

telah memberikan dampak yang sangat positif terhadap kesejahteraan emosional siswa. 

Melalui pendekatan ini, siswa merasa lebih terlibat dalam proses belajar, membangun rasa 

percaya diri, dan meningkatkan kemampuan sosial mereka. Pembelajaran yang 
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menyenangkan dan interaktif mampu menciptakan suasana yang aman, mendukung, dan 

penuh apresiasi, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. 

Dengan adanya kesempatan untuk berinteraksi, berkolaborasi, serta mengekspresikan diri 

dalam berbagai bentuk kegiatan, siswa merasa lebih dihargai dan diterima dalam 

lingkungan sekolah. 

Metode pembelajaran interaktif juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menunjukkan potensi diri mereka, yang berkontribusi terhadap pengembangan 

kepercayaan diri dan perasaan bangga. Penerapan pendekatan ini telah mengurangi stres, 

kecemasan, dan rasa takut terhadap pelajaran, sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

dan minat siswa terhadap pembelajaran. Peran aktif guru, dukungan dari lingkungan 

sekolah, serta keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan menjadi faktor penting 

yang memperkuat dampak positif inovasi ini. 

Inovasi metode pembelajaran interaktif di SDN 30 Sungailiat bukan hanya 

berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan atmosfer yang 

sehat secara emosional bagi siswa. Hal ini mendukung pembentukan karakter siswa yang 

lebih positif, tangguh, dan siap menghadapi tantangan dalam perjalanan pendidikan 

mereka. Penerapan metode ini memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan 

potensi siswa, baik secara akademik maupun emosional, yang sangat diperlukan untuk 

keberhasilan mereka di masa depan. 
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